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DOSIS KOMBINASI ANTARA ISOt-1ETADIUM DAN SURAlHN SEBAGAI 

PROFILAKSIS TERHADAP T. evansi ISOLAT MADURA 

PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) 

PRIYO INDRIANTO 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitaa 
kombinaai iaometadium-suramin aebagai profilakaia pada 
tilrus putih yang diinfekai dengan T. evanai iaolat· Madura. 

Tikus putih jantan sejumlah 40 ekor dengan berat ± 200 
g berumur tiga bulan diadaptaai kan dengan lingkungan dan 
mal·tanan selama 7 ha ri. Tikua ibagi menJ di 8 kelompok. 
Sela.r•jutnya tikua diberi obat aebagai profilakeia den an 
dosis aebagai berikut : elompok I (kontrol) tan " obat, 
kelompok II diberi isometadium dengan dosia 4 mg/kg BB, 
kelompok I II diberi Sllramin dengan doais 5 mg/kg BB, 
kelompok IV sampai VIII diberi kombinasi isometadium 
suramin dengan dosis perbandingan 4 : 5, 2 : 2,5, 1 : 2,5 , 
0,5 : 1,25, da 0,25 : 0,63 dalam aatuan mg/kg BB. 

Pacta hari ke 40 tikus diinfeksi den~ T. evansi 
isolat Madura sebanyak 0,1 cc dengan dosis 10 Trypanosoma. 
Pemeriksaan adanya parasitemia dan kematian dilakukan 
selama 30 hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 
isometadium-suramin efektif sebagai prof"lakais terhadap T. 
evansi isolat Madura. Isometadium dengan dosis 0,25 mg/kg 
BB dan suramin dengan doais 0,63 merupakan doais kombinaai 
yang terbaik karena efektifitasnya sama dengan dosia yang 
lebih tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. 1. Latar Bela.kang Maaalah 

Alam Indonesia dengan suhu dan kelembaban yang tinggi 

merupakan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan parasit. Tidak mengherankan apabila parasit7 

baik jenis maupun jumlahnya banyak dijumpai. Hal ini 

berarti resiko mendapatkan infeksi parasit besar sekali. 

Infeksi parasit dapat disebabkan oleh heLminth7 

artropoda atau protozoa yang ada di alam. Infeksi parasit 

dapat menyebabkan suatu gejala penyakit yang aegera nampak 

ataupun sifatnya menahun dan menyebabkan berkurangnya 

produktivitas bahkan dapat menyebabkan kematian. 

Tr p noaomiaaia merupakan penyakit y n penting dalam 

kesehatan hewan khuausnya hewan ruminanaia. Serangan 

Trypanosoma banyak · menimbulkan kerugian aecara ekonomi, 

misalnya terjadi penurunan produkai dan efiaiensi makanan 

yang jelek serta hambatan pertumbuhan. Pencegahan dan 

pengobatan yang tepat penting artinya dalam rangka 

mengurangi kerugian ekonomi. 

Penyakit surra yang disebabkan oleh T. 

menyerang kuda, kerbau dan sapi . Penyakit 

secara kronis dengan angka kematian relatif 

evansi dapat 

ini berjalan 

rendah. Namun 

dalam keadaan tertentu penyakit surra dapat menjadi wabah 
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2 

dengan angka peaakitan dan kematian yang cukup tinssi 

(Soetranggono dkk. 1991). 

Kejadian penyakit surra yang perlu dicatat adalah 

timbulnya wabah di daerah Tegal pada tahun 1898 yang 

menimbulkan korban aebanyak 500 ekor dari 7000 ekor populaai 

kerbau dalam waktu tiga bulan (Adiwinata, 1952) . Pada tahun 

1900 aampai 1901 timbul wabah d .daerah Paauru n , dan . pada 

tahun ~968 wabah surra menyebar luaa di Jawa Timur dan Jawa 

Tengah. 

Di Jawa Tengah pada tah n 1968 wabah surra 

tajam 

nampak 

menyebabkan 200 ekor ternak beaar mati dan meningkat 

menj adi 4000 ekor pada tahun 1969. Pada tahun 1974 

adanya peningkatan kaaue surr a di daerah Aceh, 

Utara, Sumatra Barat, Jawa Ti mur, NTB, NTT dan 

Sumatra 

Sulawesi 

Selatan (Supra to dan Setiono, 1977 ). 

Surra telah lama dikenal di Indonesia tetapi belum 

juga dapat ditanggnlangi aecara efiaien dan ofektif Hal ini 

karena banyaknya keaulitan-keeulitan yang ads di lapansan 

<Adiwinata, 1957). Tindakan yang . dianjurkan untuk 

pemberantaaan penyakit ini adalah dengan mengadakan 

pencegahan dan pengobat n hewan yan tereerang, 

pemberantaaan vektor lalat , perbaikan manajemen dan 

perbaikan lingkungan peternakan (Nunuk dkk. 1991). 
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1.2. Perumus n Nasalah 

Dalam usaha ·menanga ni penyakit surra, Dinaa Peternakan 

Jawa Timur mengambil langkah berupa pencegahan terhadap 

hewan aehat dan pengobatan terhadap hewan tertular. Obat 

yang dip111h oleh Jawatan Keh wanan (seltarang Dinas 

Peternakan ) untuk menanggulangi penyakit surra eeJak tahun 

1925 adalah suramin (Naganol, Bayer) ( Surat eda ran Pusat 

Jawata n Kehewanan tanggal 5 juni 1925 nomor 665 dan 

surat-surat edaran selanjutnya). 

Sampai sekarang suramin masih d ianggap paling baik 

meskipun tokaisitasnya tinggi (Soekardono, 1977). Suramin 

bisa digunakan dalam pe ngobatan dan pencegah terhadap 

penyakit surra, akan tetapi daya penyembuhan suramin sebagai 

kurat if di Indonesia hanya 75-80% (Adiwinata , 1950 . yang 

dikutip oleh Soekardono, 1977). 

Meskipun kaaiat suramin t erhadap T. evanal cukup 

balk, tetapi kemampuannya untuk mensteri l kan auatu infeksi 

terutama yan berat kadans- kadang maeih diragukan. Selain 

itu obat ini sering kali aulit diperoleh (Soekardono, 1977 ) . 

Obat l ain yang sering digunakan di lapangan adalah 

isometadium . Daya kerja isome t adium terhada p T. evsnal 

tidak sebaik suramin . Ad iwina ta (1957) menyatakan bahwa 

isometadium daya kerjanya kurang ampuh untuk pengobatan dan 

pencegahan t erhadap T. evansi . 

Mahmoud dan Gray menyitir penemuan Stepanoea dan 

Petroski! (1975) yang dikutip kembali oleh Dieleman (1983) 
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di Ruaia, bahwa iaolat T. evansi yang aenaitif terhadap 

suramin ditemukan · reeiaten terha dap iaometadium 

resieten terhadap surami n menunjukkan eenaitif 

isometadium. 

dan yang 

terhadap 

Keadaan yang diuraikan di ataa jelaa akan menyulitkan 

pengendalian penyakit surra dan akan menghambat 

program-program pemerintah untuk meningkatkan produkai 

protein hewani dan melancarkan uaaha pertanian dan 

tranamigrasi. Oleh karena itu perlu upaya untuk meningkatkan 

efektifitae kerja kedua obat di ataa dengan memperbaiki cara 

pemberiannya. 

!.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menguji efektifitaa kombinaai 

antara iaometadium dan suramin dengan doeia kombinaei yang 

berbeda- beda. 

!.4. Hipolesis Penelitian 

Komb i nasi obat suramin dan iaometadium dapat 

meningkatkan efekt i fitaa kerja obat dalam upaya profilakaia 

terhadap serangan T. evanai. 

!.6. Manf at Penol!lian 

Hasil penelitian ini d i harapkan _ dapat melengkapi 

informasi obat-obat anti surra yang ada di Indonesia yang 
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khasiatnya cukup baik sebagai obat 

pengobatan terhadap penyakit surra. 

pencegahan 

5 

maupun 
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II . 1. Penyakit Surra 

DAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11.1.1. Sejar h Penyakit Surra 

Di Indonesia surra pertama kali dikenal oleh Penning 

pada tahun 1897 pada seekor kuda di Semarang, dan pada tahun 

1899 surra ditemukan pada sapi dan kerbau (Anonimus. 1983). 

Pada tahun 1957 surra diketahui telah menyebar di seluruh 

wilayah Indonesia kecuali Bali, Sumba, Flores, Maluku dan 

Irian Jaya (Anonimua, 1979). 

11.1.2. Penyebab Penyakit Surra 

Penyakit surra disebabkan oleh protozoa yang disebut T. 

evansl. Menurut Soulaby (1982), Penyebab eurra dalam 

klasifikasinya termasuk : 

Phylum 

Subphylum 

Super klas 

Klaa 

Or do 

Sub ordo 

Familia 

Genus 

Sub genus 

Protozoa 

Sarcomaatigophora 

Mastigophora 

Zoomastigophora 

Kinetoplast ida 

Trypanosomatida 

Trypanosomatidae 

Trypanosoma 

Trypanozoon 
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Spesiea : T. evans1 dengan beberapa sino-

nim antara lain T anammensa , T. 

barberum, T. h1p1cum, T. sauda-

T. venezualense . 

Gamber 1 
... 

Strukt ur T. evans1 terdiri a. axonema, 

b . blefaroples, f. flegelum, g. krometin 

granule , k. kariosoma, km. kinetoplas , n. 

nukleus, pb. benda para basal , um. 

membrana undulan (Soulaby, 1982). 

T. evana1 termasuk parasit bereel tunggal yang 

bergerak aktif, berbentuk kumparan dengan satu ujung tumpul 

dan ujung yang lain runcing. Inti terletak di tengah- tengah 

eel atau eedikit.ke posterior berbentuk bulat etau agak 

oval. Di dekat ujung tumpul terdapat dua benda yaitu 

blefaroplas dan benda para basal yang keduanya dihubungkan 

dengan serabut halua yang dieebut kinetoplas. Fungei 

kinetoplas diduga untuk metabolisms glukosa yang diambil 

parasit dari induk eemang. 

Ukuran T. evanai menurut beberapa peneliti berbeda-beda. 

Soulsby ( 1982), mengatakan panjang T. evana1 15-34 mikron 

dengan rata-rata 24 mikron. Menurut Richarson dan Kendall 
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(1963) yang dikutip oleh Dieleman (1983) T. evansl 

panjangnya 18-30 mikron dan lebarnya 1,5-2,5 mikron . 

Sedangkan Adiwinata (1957) mengatakan panjang T. evansl 

20-30 mikron dan lebarnya 1,5-2,0 mikron. 

11 .1 .3. Siklus Hld4P dan Cara Penularan 

T. evans1 tidak mengalami perkembangan daur hidup di 

dalam tubuh vertebrata . Parasit berkembang secara binary 

flsslon di dalam darah (pembagian dari satu sel menjadi dua 

sel yang sama ). Di dalam tubuh vektor insekta, parasit tidak 

mempunyai stadium siklis atau ditularkan langaung dari mulut 

insekta. 

T. evansl secara alami dipindahkan oleh hew an 

perantara lalat penghisap, antara lain lalat Tabanus, 

Chr lsop, Haematopota , Stomoxls, Musca dan Perosia (Suhardono 

dkk, 1983). Vampir di Amerika Selatan juga berperanan dalam 

penyebaran parasit. (Resaang, 1983). Artropoda lain aepert i 

nyamuk, pinjal, kutu dan caplak dapat pula menularkan 

penyakit surra ( Soeprapto, 1977 dan Anonimus, 1979). 

Pemindahan T . evans1 terjadi aecara mekanik murni . T . 

evansi dipindahkan secara langaung dari penderita ke hewan 

lain tanpa mengal ami perkembangbiakan dalam tubuh hewan 

perantara (Anonimus, 1983 dan Levine, 1985). Penularan per 

oral pada karnivora dapat terjadi karena makan daging yang 

mengandung T. evansl. Well s dan Lumsden ( 1971), menyatakan 
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bahwa penularan surra dapat terjadi melalui tusukan jarum 

yang tercemar T. evans!. 

!!.1.4. Patogenesis Penyakit Surra 

Beberapa · ahli member ikan pendapat yang saling 

melengkapi mengenai penyebab kematian pada surra. Menurut 

Belding (1964), infeksi T. evanai dalam tubuh induk semang 

dapat menyebabkan gangguan proses metabolisme lemak, protein 

dan karbohidrat, karena T. evansi menggunakannya eebagai 

eumber energi. Adapun eumber energi utama yang digunakan 

adalah glukoea. Hasil samping dari metabolisme glukosa 

adalah asam laktat. Kinsler dkk (1929) yang d1kutip oleh 

Adiwinata (1969), menyatakan bahwa produksi asam laktat yang 

berlebihan dalam airkulasi darah merupakan racun bagi induk 

eemang dan pada kadar 

tumbuhnya paraait. 

tertentu merupakan perangsang 

Rukmana, .(1979) menyatakan bahwa kerusakan 

but1r-but1r darah merah diakibatkan oleh trypanotoksln yang 

keluar dari T. evanal. Trypanotoksln in! akan meruaak 

hewan mengalami anemia 

mempunyai tingkatan 

pengaruh yang nyata 

butir-butir darah merah aehingga 

(Rukmana, 1979}. Racun ini harus 

toksisitaa tertentu sebelum mempunyai 

pada induk semang (Rukmana, 1979). 

Paraait T. evanai dapat menyumbat pembuluh darah 

kapiler dan dapat masuk ke cairan cerebrospinal eehingga 
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menimbulkan gejala gangguan syaraf (Adiwinata, 1957 dan 

Ressang, 1983). Sebagai mekanisme pertahanan tubuh, dari 

limpa dikeluarkan trYPar1ol1t1k yang akan membunuh T. evansl 

\ 
1 yang ada dalam sirkulasi darah (Anonimus, 1979). 

11 .1. 5. Gejala Kl i nis Penyakit Surra 

Kuda adalah hewan yang peka terhadap infeksi T. 

evansl, sedangkan kerbau dan sapi kurang peka hila dibanding 

kuda. Kerbau dan sapi dapat bertindak sebagai aumber infeksi 

bagi hewan lain yang lebih peka terhadap surra (Bruner dan 

Gillepsi, 1973; Hagan 1961) . Onta, kambing, babi, anjing, 

kucing dan beberapa hewan laboratorium misalnya ,mencit, 

tikus putih, dan kelinci juga dapat terinfeksi oleh T. 

evansi (Soulsby, 1982). Pada kuda yang terkena penyakit 

surra, kematian dapat mencapai 100 % sedangkan pada sapi dan 

kerbau sebesar 80 % di daerah enzotik (Wells dan Lumsden, 

1971). 

Gejala klinis pada kuda yang terinfeksi secara alami 

oleh gigitan lalat d1mula1 dengan demam 39 oc atau lebih 

tinggi yang timbul setelah masa inkubasi pada hari ke 4-13, 

selaput lendir mata agak menguning dan terlihat 

bintik-bintik perdarahan, edema terjadi pada sub mandibula 

dan bagian ventral tubub (Levine, 1985; Saamita dkk,1988). 

Pada kuda betina yang bunting dapat terjadi keguguran atau 

anak yang dikandung dapat terinfeksi, sedang pada kuda 

.. 
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jantan sering timbul edema akrot um dan kadang-kadang terjadi 

ereksi pereiaten {Anonimue,1979) . 

Sunaryo ( 1977) · mengatakan bahwa anj ing yang terkena 

surra akan menunjukkan gejala : demam tinggi 39-43 
0 

C, hewan 

menjadi kurus, napas dan nadi cepat, nafsu makan menurun, 

anemia , kekeruhan pada kornea yang bilateralis, edema pada 

tubuh yang aaimetris, limpa membengkak, 

Gejala syaraf dapat terjadi setelah T. evansi berada 

pada cairan cerebrospinal . Hewan jalannya tidak teratur dan 

berputar-putar serta akan mengalami kematian satu atau dua 

minggu sampai enam bulan setelah infeksi (Ressang, 1983) . 

Selain gejala di. atas, pada hewan yang terserang 

penyaki t surra akan mengalami gangguan darah yai tu anemia. 

Anemia merupakan gejala yang khas pada penyakit surra yang 

ditandai dE:mgan adanya penurunan packed cel l volume (PCV) , 

hemoglobin dan jumlah ritrosit. Penurunan PCV biasanya 

terjadi secara perlahan sehingga menyebabkan perkembangan 

sistem hemolitik mengalami gangguan. Bila hewan mengalami 

kesembuhan akan terjadi kenaikan PCV dan hilangnya parasit 

secara perlahan {Midrog dan Mcityre, 1981 ) . 

!!.1.6. Diagnosis Penyakit Surra 

Gejala-gejala klinis yakni demam, busung air, anemia, 

kelemahan otot merupakan pegangan untuk membuat diagnosa 
• 

kemungkinan dalam daerah pcnyakit inl (Ressane . 1984) . 

. . 
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Kepaatian diperoleh bila T. evansl dijumpai dalam darah 

(aewa.ktu demam) tau kelenja.r limfa. yang membengka.k juga 

pada. erumsum tula.ng. Dalam aumaum tula.ng paraai t aelamanya 

berada dalam jumlah besar walaupun dalam darah paraait 

jarang ditemukan. Pads hewan yang telah mati karena surra, 

p a raait atau aiaa-aiaa paraait maaih dapat ditemukan dalam 

sediaan baaah lima aetengah jam aetelah hewan mati (Reasang . 

1983). 

Ekowati, (1992) mengatakan ada empat kelompok atau­

pun tahapan didalam menentukan diagnosa penyakit surra 

1. Diagnoaa secara mikroskopik 

Dapat dilakukan dengan cara 

sediaan usap darah tipis, 

sed iaan endapan sentrifus. 

2. Diagnosa secara b io l ogik 

membuat sediaan natif. 

aediaan darah tebal dan 

Diagnose. ini di lakukan dengan c ara menginokulasikan 

darah teraangka ke dalam tubuh marmut atau tikua putih 

aecara ·ntraperitoneal atau sub kutan 

3 . Diagnosa aecara kimiawi 

Yaitu dengan uji merkuri klorida dan uji atilbamidin 

(Soul shy. 1982) . 

4. Diagnose. secara serologik 

Dilakukan dengan uji aglutinasi , uji precipitaai dan 

uji pencampuran Komplemen. 
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II.1.7. Diagnosa Banding 

1. Dourin 

Gejala klinia· yang umum pada dourin menyerupai penyakit 

surra, hanya aaja pada penyakit dourin terlihat 

dollar spots yang merupakan gejala khaa pada 

kulit . 

2. Mal De Caderaa 

adanya 

bag ian 

Penyakit Mal De Caderas mempunyai gejala klinis demam 

selang-aeling, kekurusan tetapi nafau makan masih baik, 

kelemahan, paresis dan gerak tidak terkoordinasi. 

Perbedaan penyakit ini dengan surra adalah tidak adanya 

busung a ir . 

11.1.8. Pemberantaaan dan Pengobatan 

Surra di Indonesia aulit untuk diberantas secara total. 

Tindakan yang dilakukan sampai aekarang hanya beraifat 

pengendalian dalam arti aupaya tidak terjadi wabah. 

Berbagai pendapat dikemukakan, yang kesemuanya di tujukan 

untuk memberantas penyakit surra aecara 

mengadakan pengobatan pada seluruh 

( Rukmana, 1979) . 

langsung, dengan 

hewan penderita 

Untuk memusnahkan T. evansi di tubuh penderita, 

digunakan bahan-bahan kimia atau obat-obatan. Obat yang 

cukup mudah ditemukan di Indonesia antara lain Trypamidium, 
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isometadium cloride (Spesia), naganol (suramin, Bayer) dan 

moranyl (suramin, Spesia). 

Pengobatan atau pencegahan surra dengan imunisasi di 

Indonesia telah banyak diteliti. Pengobatan dengan serum 

kebal telah dicoba dan hasilnya kurang baik, begitu pula 

dengan pemberian pengobatan ~isasi aktif (Soekardono, 

1977). 

II.3. Suramin 

Suramin adalah garam hexodium dari campuran naptha-

linurea dengan sepuluh asam sulfonik aromatik. Suramin 

mempunyai nama lain diantaranya 

belganyl, germanin naphuride dan 

antrypol, bayer 205, 

naganol. Suram n berben-

tuk bubuk halus berwarna putih kemerahan, sangat larut dalam 

air, kurang larut dalam alkohol dan tidak larut dalam 

kloroform dan ether (Gustafsson et al. 1987) . 

Pada pemberian per oral suramin tidak diserap oleh 

usus kecil dan apabila diberikan secara sub kutan atau intra 

muskuler akan menyebabkan iritasi lokal, untuk itu sebaiknya 

suramin diberikan secara intra vena (Collin et al . 1963). 

Dalam jumlah tertentu suramin bersifat toksik. Batas toksik 

untuk hewan termasuk tikus adalah 40 mg/kg BB (Hamler yang 

dikutip oleh Hawking. 1978) 

Menurut Gustafason (1987) suramin mempunyai spektrum 

luas terhadap aksi enzimat ik dan mencegah replikasi DNA-RNA 
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sehingga pertumbuhan T. evans1 terhenti . Dosia yang 

dianjurkan sebagai dosis terapi untuk kuda 1 g/100 kg BE, 

sapi dan kerbau 3-5 g/ekor, anJing 30-50 mg/kg BB (Dieleman, 

1983) . Doborn dan Hummon (1990) mengatakan bahwa suramin 

mempunyai efek yang lemah terhadap T. v1vak dan T. 

congolense pada sapi, tetapi sangat efektif t erhadap T. 

evans1 pada kuda , onta dan anjing. Suramin diberikan dengan 

dosis 7- 10 mg/kg BB dalam larutan 10 % <Doborn and Hummon, 

1990). Pada hewan percobaan aeperti mencit dan tikua doaia 

yang dianggap baik adalah 10 mg/kg BB (Praatyawati, 1983; 

Williamson, 1962) . 

11 . 3.1. SUramin Sebagai Pro~ilaksis 

Suramin juga digunakan eebagai profilakaia terhadap 

aerangan T. evans1. Lama kerja suramin sebagai profilaksis 

tergantung speaies hewan, dosis obat yang diberikan dan 

keganasan parasit yang menyerang <Dleleman, 1983) . . 

Pada onta dengan dosis tunggal 5-10 ms/kg BB, suramin 

dapat memberikan perlindungan dari aerangan T. evans1 

aelama 1-4 bulan (Williameona, 1970) dan dengan dosis 10-12 

mg/kg BB dapat memberikan perlindungan aelama enam minggu 

aampai tiga bulan (Rottcher, 1982). 

Sapi dan kerbau bila diberikan suramin dengan dosia 

10 mg/kg BB dapat terlindungi dari infeksi T. evans1 selama 

satu sampai dua bulan (Bakker, 1930 yang dikutip oleh 
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( 1982), 

sa pi dan kerbau dari mengatakan bahwa untuk melindungi 

serangan T. evanai dlbutuhkan au in 3 mg/kg BB. 

(1931) yang dikutip Vierthaler_ dan Botelli 

Adiwinata (1957), mengatakan 

oleh 

bahwa suramin akan bekerja 

secara efektif untuk mencegah Trypanosoma hila konsentrasi 

suramin di dalam darah setidak-tidaknya 1,3 mg dalam 100 

ml da rah. 

II.4. Isometadium 

Isometadium kloride, 8-(m-amidinuphenyldiuzoamino)-3-

amino-5-etyl-6-phenatrydium cloride hydrochloride. Isome­

tadium termasuk dalam kelompok obat-obat phenantrydium 

(Spesia) . Isometadium berbentuk serbuk halus, biasanya 

digunakan ·dalam larutan 1-2 persen, dengan suntikan intra 

muskuler yang dalam atau dengan intra vena secara perlahan. 

Isometadium bekerja dengan merusak sintesa asam nukleat dan 

mengikat DNA dalam kinetoplas dari 1'. evana1 ( Dieleman, 

1983 ). 

Isometadium merupakan aalah satu o at p ilihan yang 

digunakan untuk melindungi ternak aapi, kerbau dan spesies 

lain melawan T. vivak dan T. congolense. Isometadium juga 

efektif melawan T. b.rucei dan T o evanal, dimana dua spesies 

yang terakhir ini mempunyai kemampuan lebih besar dalam 

penetrasi ke jaringan dan cairan tubuh. 
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, 

Isometadium dikatakan efektif te ha ap T. co~olense 

dan T. vivak pada dosia 0 Z5-l 7 0 mg/kg BB 1m eebagal dosla 

kuratif dan 0, 5 - 2, o· mslka I BB sebagai profllakals (Anonimua, 

'1983). 

Finella dan Lasotta (1963) yang dlkutip oleh Dleleman 

( 1983) mengamati reaka! ang sangat berbeda pada pengobatan 

t e rnak yang diinfekai T. evana1 secara buatan dengan 

t ernak yang terinfeksi secara alami. Dosia rata-rata 

0,5-2 , 0 mg/kg BB sangat jauh dari cuk.up untuk pengobatan 

ternak yang terinfeksi secara buatan ct·mana T. evansi tidak 

hilang kecuali setelah empat sampai lima bar·. Namun dalam 

percobaan di lapangan dosis 0,5-1,0 mg/kg BB sudah cukup 

untuk mengobati ternak yang terinfeksi secara alami. 

Laporan tentang ktivitas isometadium melawan 

infeksi T. evansi sangat bervariasi diantara beberapa 

peneliti yang berbeda. Kebanyakan para peneliti mengamati 

bahwa T. evansi kurang sensitif terhadap isometadium dari 

pad a spesies Try.panosoma lainnya. Tout ier ( 1979). 

mengatakan bahwa untuk melawan T. evansi minimal diperlukan 

isometadi~~ dengan dosis 1, 0 mg/kg BB . Avsantthi. dkk 

(197~) yang dikut ip oleh Dieleman (1983) blsa mengobati 

onta yang terinfeksi secara alami dengan dosis 1 .0 mg/kg 

BB. 
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II ••• t. ISOMETADIUM Sebag i Prof 1 ksis 

Selain digunakan untuk pengobatan iaometadium juga 

digunakan sebasai obat pencegahan terhadap Trypanosoma. 

Aktivitas profilaksia (pencegahan) dari iaometadium 

tergantung dari penyebaran parasit, keganaaan paraait, dosie 

yang diberikan dan cara pemberian obat (intra muskuler atau 

intra vena) (Dieleman, 1983). 

Banyak laporan menyebutkan bahwa isometadium efektif 

melindungi eapi terhadap serangan T. vivak dan T. congolense 

tetapi kurang ·efektif terhadap T. evansl. Dieleman (1983) 

menyebutkan bahwa dosia profilaksia iaometadium yang umum 

digunakan adalah 0,5-2,0 mg/kg BB, sedangkan lama periode 

perlindunsan tergantuns dar i penyebaran parasit. 

Menurut Fouratier (1979) yang dikutip oleh Dieleman 

(1983), isometadium dengan dosia 0,5-1,0 ms/kg BB akan 

memberikan perlindungan se lama 2-6 bulan bila obat diberikan 

aecara intra muakuler. Namun bila obat diberikan secara 

intra vena hanya memberikan perlindungan selama 60 hari. 

Finelle dan Lacotta (1963) yang dikutip oleh Die'!eman 

(1983) melaporkan bahwa dengan doaia 0,5 mg/kg BE 

isometadium akan memberikan perlindungan terhadap eerangan 

T. vivak dan T. congolense aelama 62 hari. Sedangkan 

Forrrough (yang dikutip oleh Dieleman 1983) menyebutkan 

bahwa rata-rata lama perlindungan selama 29 minggu pada 

.. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Dosis Kombinasi Antara Isometadium Dan Suramin  
Sebagai Profilaksis Terhadap T. Evansi Isolat Madura Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus) 

 
 

Priyo Indrianto



19 

1nfeks1 yang ringan dan pada infeksi yang berat hanya 

berlangsung selama 16-30 hari dengan dosls 075 mg{kg BB. 

Stepanova dan · Petroski! ( 1976) yang dikutip oleh 

Toutier ( 1979) melaporkan bahwa 

terhadap T. evansl dengan doals 1.0 

bulan. Gill <i972) yang dikutip 

lama aktu pencegahan 

mg/kg BB adalah 2-3 

oleh Dieleman (1983), 

melaporkan bahwa pada tikua, isometadium dengan dosis 5-50 

mg/kg BB hanya me mberikan perlindungan selama 2-4 minggu . 

Di Indonesia isometadium dengan dosia 5-7 mg/kg BB 

mampu memberikan perlindungan pada kuda selama 1-2 bulan 

(Adiwinata dan Dachlan, 1969 yang dikutip oleh Dieleman, 

1983). Sementara itu Soekardono (1977) mengatakan bahwa 

penggunaan isometadium sebagai profilakais di Indonesia 

kurang berhasil dimana dengan dosis 0, 75 m.g/kg BB hanya 

memberikan perlindungan selama 15-18 hari. 

11.4.2. Kombinasi isometadium- suramin 

Menurut Gustaffson ( 1987) suramin mempunyai spektrum 

luas terhadap akai enzimatik dan mencegah replikaai 

DNA-RNA. Sementara itu isometadium bekerja dengan meruaak 

sintesa asam nukleat dan mengikat DNA dalam kinetoplas T. 

evansl (Dielman, 1983). Oleh karena itu diharapkan 

kombinasi suramin dan isometadium akan bekerja lebih baik 

dengan mencegah proses replikasi dan merusak sintesa asam 

nukleat sebagai sumber makanan T. evansi, aehingga akan 

. ' 
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aebagai aumber makanan T. evansl, aehingga akan menghambat 

pertumbuhan dan menyeb bkan kematian T. evansl. 

Mahmoud dan Gray menyitir penemuan Stepanova dan 

Petroski! (1979), bahwa iaolat T. evansi yang aenaitif 

terhadap suramin ditemukan reaiaten terhadap iaometadium, 

aedangkan T. evansi yang seneitif terhadap iaometadium 

ditemukan reaieten terhadap suramin. Bila d ilakukan pengo­

batan dengan kombinaei euramin-isometadium, diharapkan mampu 

mencegah resiatensi T. evansi terhadap salah aatu obat. 

Kombinasi antara suramin dan isometadium juga 

diharapkan mampu mengurangi efek toksisitaa dari suramin 

karena doeia suramin yang dipakai biea diturunkan dari 

biaaanya. Selain itu kombinasi ini akan mampu menutupi 

kelemahan isometadium dalam se 1 efektifitasnya yang kurang 

terhadap T. evans1. 

. .. 
-------------
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BAD III 

NATERI DAN METODE 

III.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Protozoologi 

Fakultaa Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 

mulai tanggal 12 Februari 1995 aampai 16 Mei 1995. 

IIL 2 . Bahan Dan Mater! Pe 1.1 t.ian 

III. 2.1. Bahan Pen3l.itian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tikus putih (Rattus norveglcus), bahan pakan ayam 521 

(produksi PT. Charoen Phokphand ), air kran PDAM suramin 

(Bayer), iaometadium (Spesia), NaCl fisiologik, anti 

koagulansia (EDTA) , alkohol, akuades steril. 

III.2.2. Alat Pepelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari : kandang tikus, tempat makan dan minum untuk tikua, 

alat auntik 1 ml , gelas obyek dan penutupnya, 

timbangan, alat mikrohematokrit, botol 150 ml, 

pisau bedah dan pinaet . 

III.2.3. Hsw n Percob n 

mikroskop, 

gunting, 

Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikua 

putih (Rat tus nol~veglcus) sebanyak 40 ekor, berjenis 

... 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Dosis Kombinasi Antara Isometadium Dan Suramin  
Sebagai Profilaksis Terhadap T. Evansi Isolat Madura Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus) 

 
 

Priyo Indrianto



22 

kelamin jantan, berumur tiga bulan dengan berat badan ± 200 

gram. Hewan ini diperoleh dari Laboratorium Biokimia 

Fakultae Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

III . 2. 4. Parasi t T1~ypa.nosoma eve.nsl 

Parasit ini dipe ro leh dari Balai Penelitian 

(BALITVET> Bogor, dengan jenie isolat Madura . 

didapatkan BALITVET (Bogor) dari desa Bancaran 

Bangkalan Madura , pada tanggal 8 Agustus 1988. 

III.3. Metoda Penelitian 

III.3.1. Persiapan Sampel 

Veteriner 

Isolat ini 

kecamatan 

Pada tahap persiapan tikus putih diadaptasikan dengan 

kondisi .dan pakan yang sama selama eatu minggu . 

Masing-masing tikus ditimbang untuk menentukan banyaknya 

obat yang diberikan. Kemudian tikus dibagi menjadi delapan 

kelompok secara acak yang masing-masing kelompok terdiri 

dari lima ekor tikue dan tiap-t iap tikus diberi tanda . 

III.3.2. Perlakuan Terhadap Sampel 

Setelah diadaptasikan dengan lingkungan dan dibagi 

menjadi delapan . kelompok, tikua diberi perlakuan aebagai 

berikut 
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Kelompok I : Kelompok ini merupakan kelompok kontrol, 

dimana lima ekor tikus tanpa diberi obat . 

Kelompok II : Lima ekor tikua diberikan iaometadium aeca­

ra intra muakuler dengan doaia 4 mg/kg BB. 

Kelompok III 

Kelompok IV 

Kelompok v 

Kelompok VI 

Kelompok VII 

Lima ekor tikus diberikan suramin eecara 

intra muskuler dengan dosis 5 mg/kg BB. 

Lima ekor tikus diberikan iaometadium dengan 

dosis 4 mg/kg BB yang dikombinasikan dengan 

suramin dengan dosis 5 mg/kg BE. 

Lima ekor tikus diberikan isometadium dengan 

dosis 2 mg/kg BB yang dikombinasikan dengan 

suramin dengan dosis 2,5 mg/kg BB. 

Lima ekor tikus diberikan isometadium dengan 

dosis 1 mg/kg BB yang dikombinasikan dengan 

suramin dengan dosis 2,5 mg/kg BB. 

Lima ekor tikue diberikan iaometadium dengan 

dosia 0,5 mg/kg BB yang dikombinasikan 

dengan suramin dengan dosis 1,25 mg/kg BB. 

Kelompok VIII: Lima ekor tikus diberikan isometadium dengan 

dosis 0,25 mg/kg BB yang dikombinasikan 

dengan suramin dengan dosis 0,63 mg/kg BB .. 

Pada hari ke empat puluh setelah pemberian obat, 

tikus di inokulaei dengan T. evansl sebanyak 0,1 ml dengan 

konaentrasi 105 tripanoeoma secara intraperitonial 

(Dielemen, 1983 Suhardono dkk. 1983). Pemeriksaan 
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terhadap par ·eitemia dan kematian dilakukan tiap hari 

kerja selama 30 har~. 

III.3.3. Matrik kerja 

Persiapan Perlakuan pensamatan 
Hari kel-7 8 9-48 49 50-79 

A Bt 
IG 

B2 s c D Ft .•. Fao 

I 0 - 0 X . . . 
II 4 - 0 X . . . 

III 0 - 5 X . . . 
IV 4 - 5 X . . . 
v 2 -2,5 X ... 
VI 1 -2,5 X . . . 

VII 0,5-1,25 X . . . 
VIII 0,25-0,63 X . . . 

Keterangan A Tikus diadaptasikan densan lingkungan dan 

makanan selama 7 hari. 

B
1 

Tikus dibagi menjadi delapan kelompok .se-

cara acak kemudian diberi tanda dan 

ditimbang. 

Pemberian obat ieometadium dan suramin 

dengan perbandinsan seperti pada kolom B
2 

(Dalam satuan mg/kg BB). 

C Waktu pencegahan minimal selama 40 hari. 

D Inokulasi parasit T. evansl pada tikus . 

. . 
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F
1

,F
2

, • •• F
90

: Pemeriksaan parasitemia dan 

kematian pada tikus selama 30 hari. 

IS Iaometadium . 

S Suramin. 

X · Tikua diinokulaai dengan T. evanei 

III.4. Parame~er yang Diamati 

111.4.1. Penentuan Parasitemia Pada Tikus 

Parasitemia pada penelitian ini digunakan sebagai 

parameter pendukuns untuk menentukan efektivitae kerja 

obat. Penentuan adanya parasitemia ditentukan denge.n 

pemeriksaan darah secara natif. Darah diambil dari vena 

ujung ekor, diteteakan pada gelas obyek dan ditutup dengan 

gelas penutup, setelah itu diperikaa di bawah mikroekop 

dengan pembesaran 400 kali. 

Haail pemerikaaan positif bila dalam lapangan 

pandang terlihat adanya Trypanosoma yang bergerak-gerak . 

Prastyawati (1982) mengatakan, bila parasit T. evanei pada 

hari ke 21 aetelah inokulasi parasit tidak muncul maka 

parasit dianggap tidak ada pada hewan tertular. Pemerikaaan 

parasitemia dan kematian pada penelitian ini dilakukan 

eelama 30 hari. 
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III.4.2. Penentuan Kematian Pada Tikus 

Kemat ian pada penelitian ini digunakan sebagai 

parameter utama untuk menentukan efektivitae ke rja obat. 

Untuk menentukan adanya kematian dapat dilihat aecara 

langaung dengan mengamati tikua setiap hari . Untuk 

memaatikan bahwa t ikua mat! karena T. evansl, maka tikua 

yang telah mati diadakan bedah bangka i. Kematian pada tikua 

menunjukkan kerja obat tidak efektif sebagai profilakais . 

III.5. Analisis Data 

Pada penelitian ini digunakan rancangan 

Haa i l pengamatan kemudian dianaliaa dengan 

dengan taraf signifikanai 5% (Daniel, 1989). 

acak lengkap. 

Chi-kuadr at 
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DAB IV 

HASI L PENELI TI AN 

IV.1. Parasitenda dan Kemat!an P da Tikus 

Pemerike an paraeit mia pada tikue dilakukan eetiap 

hari kerja aelama 30 hari (Lampiran. 3) . 

Tabel 1 : Parasitemia pada tikua yang diinokulaai dengan T. 
evsns1 aampai hari ketiga puluh. 

Parasit 

Ada 

Tidak 
ada 

Jumlah 

Tabel 2 

Kemat1 -
an 

Ada 

Tidak 
ada 

Jumlah 

Perlakuan 

kon obat obat 
trol tunggal kombinasi 

I II III IV v VI VII VIII Total 

5 5 5 2 1 2 3 2 35 

0 0 0 3 4 3 2 3 15 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Kematian pada tikus yang diinokulasi dengan T. 
evans1 sampai hari ketiga puluh. 

Perlakuan 

kon obat obat 
trol tunggal kombinasi 

I II III IV v VI VII VIII Total 

5 5 4 0 1 0 0 1 21 

0 0 1 5 4 5 5 4 19 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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IV. 1 . 1. Kontrol Ctanp pemberian obat) 

Pada kelompok kontrol (I) terjadi parasitemia pada 

kelima ekor tikua. Parasitemia terjadi mulai hari pertama 

dan kedua. Tikue mengalami parasitemia selama 3-4 hari. 

Kemudian kelima tikue mengalami kematian. 

IV.1.2. Pe erian isometadium dan sura n 
profilaksis dalam bentuk tunggal 

sebagai 

Pada kelompok II ( diberi iaometadium dengan doeis 4 

mg/kg BB aebagai profilaksis) menunJukkan bahwa kelima 

tikua positif mengalami parasitemia. Lamanya mas a 

parasitemia antara lima sampai eepuluh hari. Kematian 

terjadi pada kelima tikus. 

Pada kelompok III (diberi suramin dengan doeie 5 mg/kg 

BB sebagai profilaksia), menunjukkan bahwa parasitemia 

terjadi pada lima ekor tikus. Parasitemia terjadi pada hari 

kedua dan keempat selama kurang lebih satu sampai dua belas 

hari . Kematian terj'adi pada empat ekor tikua sedanskan satu 

ekor tikua mengalami keaembuhan (tidak terjadi parasitemia) 

sampai akhir penelitian . 

Data yang diperoleh dari pemeriksaan para sitemia dan 

kematian (tabel. 1 dan 2), aetelah dianalisa aecara 

atatiet ik <P<0,05) menunJukkan tidak ada perbedaan yang 

nyata terhadap parasitemia serta kematian antara tikus yang 

diinokulasi dengan T. evansi yang sebelumnya tanpa pemberian 
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obat, diberi isometadium dengan ·doaia 4 mg/kg BB dan diberi 

suramin dengan dosis 5 mg/kg BB (lampiran. 4 dan 8}. 

IV.t. 3. Pemberian kombinasi isometadium-suramin 
berbagai perbandingan dosis 

Kombinasi iaometadium-suramin terdiri dari 

dengan 

lima 

kelompok dengan dosis kombinaai yang berbeda. Parasitemia 

dan kematian pada kelima kelompok ini (kelompok IV, V, VI, 

VII dan VII !) , waktu terjadinya dan lamanya kejadian 

bervariaai (Lampiran . 3). 

Pada kelompok IV <Kombinaai antara isometadium dengan 

dosia 4 mg/kg BB dan suramin dengan dosia 5 mg/kg BB 

aebagai profilaksis) parasitemia terjadi pada tikus nomor 

3 dan 4. Paras itemia terjadi mula! hari kedua dan keempat. 

Pada hari ketiga tikus nomor 3 mengalami kesembuhan, 

sedangkan tikus nomor 4 mengalami keaembuhan pada hari 

keenam. 

Pada kelompok V (Komb inasi antara isometadium dengan 

dosia 2 mg/kg BB dan suramin dengan dosis 2,5 mg/kg BB 

sebagai profilaksia) parasitemia hanya terjadi pada tikus 

nomor 3 . Parasitemia terjadi pada hari ketiga sampai keenam 

belas dan pada hari ketujuh belas tikus mengalami kematian. 

Pada kelompok VI (kombinaai antara iaometadium dengan 

dosis 1 mg/kg BE dan suramin dengan dosis 2,5 mg/kg BB 

sebagai profilaksis) parasitemia terjadi pada dua ekor 

tikus yaitu t ikus nomor satu dan dua. Kejadian parasitemia 

. ' 
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dimulai pada hari kedua dan terjadi selama dua hari. Pada 

hari kelima kedua ekor t ikus mensalami kesembuhan. 

Pada kelompok VII (Kombinasi antara isometadium dengan 

dosis 0,5 mg/kg BE dan suramin dengan doais 1,25 mg/kg BB 

sebagai profllakeie) parasitemia. terjadi pada tikua nomor 

1, 3 dan 4. Parasitemia mula! tampak pada hari pertama dan 

kedua. Pada tikus nomor satu parasitemia terjadi selama 

tiga hari yang selanjutnya tikus mengalami kesembuhan. Pada 

tikus nomor tiga, parasitemia hanya terjadi selama satu 

hari, sedangkan tikue nomor 4 terjadi parasitemia selama 4 

hari yang selanjutnya tikus mengalami kesembuhan. 

Pada kelompok VIII (kombinasi antara isometadium 

dengan dosis 0,25 dan suramin dengan dosis 0,63 sebagai 

profilaksis} parasitemia terjadi pada tikus nomor dua dan 

tiga . Tikus nomor dua mengalami parasitemia mula! hari 

ketiga dan pada hari ketujuh tikus mengalami kesembuhan. 

Sedangkan tikus pomor tiga mengalami parasitemia mulai hari 

pertama yang akhinya mengalami kematian pada hari 19 . 

Bila kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

yang diberi kombinasi isometadium-suramin dengan dosis 

perbandingan yang berbeda-beda menunjukkan tidak adanya 
. . 

perbedaan yang nyata terhadap parasitemia .. tetapi ~; berbeda 

nyata terhadap kematian tikus (P< 0,05) (Lampiran 5 dan 9). 

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi isometadium-suramin 

efektif ' sebagai profilaksis terhadap T. evansl. 
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Pada lampiran 6 dan 10, 

antara kontrol (tanpa obat) , 

suramin secara tunggal 

isometadium-suramin sebagai 

perbedaan yan~ nyata terhadap 

pada ketiga perlakuan di atas. 

Sementara itu hila 

31 

terlihat bahwa perbandingan 

pemberian isometadium dan 

dan pemberian kombinasi 

profilaksis menunjukkan 

parasitemia serta kematian 

kelima 

isometadium-suramin dibandingkan secara 

ke l ompok kombinasi 

statiatik (P<0.05) 

ternyata tidak ada perbedaan yang nyata antara kelima 

perlakuan diatas terhadap parasitemia serta kematian pada 

tikus (Lampiran 7 dan 11). Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan efektifitas antara kombinasi isometadium- suramin 

dengan dosis yang besar dan kecil pada penelitian ini. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

V.1. Parasitemia dan Kema~ian Pada Tikus. 

Pemeriksaan parasitemia 

menunjukkan basil yang berbeda 

pada minggu pertama 

bila dibandingkan hasil 

pemeriksaan pada minggu kedua, karena pada minggu kedua 

sudah terjadi ltesembuhan pada beberapa tikua . 

V.t.t. Kon~rol C~anpa pemberian oba~) 

Pada kelompok kontrol terjadi parasitemia pada 

kelima tikus mulai hari 1 dan 2 eetelah inokulaai T. 

evansl. Sampai akhir penelitian tidak eatupun dari kelima 

tikua mengalami kesembuhan bahkan seluruh tikue akhirnya 

mati. Kematian terjadi pada hari keempat aampai enam 

setelah i nokulasi T. evansl . Kematian pada kelompok ini 

terjadi lebih awal dibanding dengan kelompok lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa T. evans1 yang digunakan mempunyai 

patogenitas yang tinggi. 

Prastyawati dkk. (1988) dalam percobaannya terhadap 

mencit yang diinokulasi dengan T. evansi isolat Madura, 

dari lima ekor mencit yang tidak diobati semuanya mengalami 

kematian. Sementar a itu Prastyawati (1983) dalam 

pelitiannya terhadap mencit <Husculus alb1nus) yang 

d11nokulas1 dengan T. evanBi isolat dari Balomon gondo , 
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Sulawesi menyebutkan bahwa pada kelompok kontrol dari 

sepuluh ekor mencit semuanya mengalami kematian pada hari 

ke tiga. 

Hal diatas cukup relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh BAKITI~AN. Direktorat Jendral Peternakan, 

Departemen Pertanian , mena~jukkan bahwa T. evansi isolat 

berbagai daerah di Indoneaia akan berkembang pada tikus 

eejak hari ke 2 setelah infeksi dengan puncaknya pada hari 

ke 3 dan disusul kematian, adapun perkembangan pada mencit 

berlangaung 1 sampai 2 hari disusul kematian {Anonimus, 

1983}. 

Hagan { 1983) menyatakan bahwa tikus dan mencit 

mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap T. evansi dan 

biasanya akan mati dalam satu minggu aetelah infeksi 

paraait dalam darah. Pada keadaan akut hewan mati karena 

banyaknya parasitemia, aedangkan dalam keadaan kronis hewan 

mati karena anemia dan kekurusan (Reesang, 1984). 

V.1.2. Pemberian isometadium dan suramin 
profilaksis dalam bentuk tunggal 

sebagai 

Pemberian isometadi um dengan dosis 4 mg/kg BB sebagai 

profilaksis tidak efektif untuk melindung· tikus dari 

serangan T. evansi . Hal ini bisa dilihat dari basil 

penelitian ini, dimana dari kelima tikus yang diberikan 

perlakuan seluruhnya menunjukkan parasitemia dan kematian. 
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Kematian terjadi pada hari kesembilan belas sampai enam 

belas . 

Hal di ataa seauai dengan laporan Dieleman (1983) yang 

menyebutkan bahwa T. evansi kurang aensitif terhadap 

isometadium, sehingga T. evans1 masih mampu hidup bahkan 

mampu membunuh induk semangnya (tikue). Sementara itu 

Soekardono (1977) mengatakan bahwa penggunaan isometadium 

di Indonesia kurang berhaail dimana dengan dosis 0,75 mg/kg 

BB hanya memberikan perlindungan eelama 15-18 hari. 

Pada kelompok tikus yang diberi obat suramin 

(kelompok III> densan dosis 5 mg/kg BB menunjukkan basil 

positif parasitemia pada kelima tikus akan tetapi pada 

minggu kedua tejadi perubahan dimana satu ekor tikus 

mengalami kesembuhan. Kematian terjadi pada empat ekor 

tikus pada hari kelima sampai enam belas. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan suramin dengan dosis 5 mg/kg 

BB sebagai profilaksis terhadap T. evansl tidak efektif . 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Gill 

(1972) yang dikutip oleh Dieleman (1983) bahwa suramin 

dengan dosis 5-50 mg/kg BB sebagai profilaksis pada t i kus 

ternyata hanya memberikan perlindungan selama · 2-4 minggu. 

Sebagaimana yang dikatakan Adiwinata (1950) yana 

dikutip oleh Soekardono dan Soedjono (1977), bahwa suramin 

hanya mempunyai daya keaembuhan 75-80 % pada kuda. Meskipun 

suramin kasiatnya terhadap T. evansl cukup baik tetapi 

.. 
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kemampuannya untuk meneterilkan euatu infeksi terutama yang 

be rat lta.dans-kadang . ma.eih diragukan ( Soekardono, 1977). 

Efektifitas obat suramin tergantung pada beberapa 

faktor, diantaranya strain T. evans1, keganaean paraeit, 

jumlah parasit.dan keadaan induk semang {Setyawati, 1989). 

Graffiths (1970) yang dikutip oleh Rukmana (1978) pernah 

mengatakan bahwa strain T. evans1 yang ada di Indonesia dan 

Philipina lebih pathogen bila dibandingkan dengan strain 

yang ada di Burma dan India. Menurut Seed (1974 ) yang 

dikutip oleh Soekardono (1977) , antigen tripanosoma itu 

bersifat labil, artinya mudah berubah strukturnya. Pada 

suatu saat timbul varian baru dengan struktur antigen yang 

berubah dari Trypanosoma yang dahulu pernah ada di dalam 

tubuh penderita. 

Sementara itu Cockrill (1974) yang disitir kembali 

oleh Handrayani 

patogenitas biea 

hewan-hewan kecil. 

(1992) menyebutkan bahwa peningkatan 

disebabkan ad any a pasase melalui 

Setelah diadakan perhitungan secara atatietik <P < 

0,05) ternyata ketiga perlakuan di atas (kelompok I, II dan 

III> tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 

parasitemia dan kematian pada tikus (lampiran 4 dan 8). 

Jadi pemberian secara tunggal isometadium dengan dosis 4 

mg/kg BB atau suramin dengan dosis 5 mg/kg BB sebagai 

profilakaia terhadap T. evansl pada tikus tidak efektif. 
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V.1.3. Pemberian kombinasi isometadium-suraRdn dengan dosis 
kombinasi yang berbeda sebagai pro~ilaksis 

Kelompok tikus yang diberikan kombinasi isometadium-

suramin (kelompok IV , V, VI, VII dan VIII), kemudian 

diinokulaai dengan T. evansi memberikan hasil yang cukup 

balk. Iombinasi isometadium-suramin cukup efektif melin-

dung! tikus dari aerangan T. evansi. Terlihat bahwa 

kematian hanya terjadi pada dua ekor tikue . Parasitemia 

terjadi mulai minggu I. Pada minggu ke II aebagian besar 

tikus yang semula positif parasitemia mengalami keeembuhan . 

Pada kelompok IV parasitemia terjadi pada tikus nomor 

3 dan 4 yang kemudian s eluruhnya mengalami kesembuhan. Pada 

kelompok V terjadi parasitemia pada tikus nomor 3 Yang 

akhirnya mengalami kematian pada hari ke tujuh belas . Pada 

kelompok VI parasitemia terjadi pada tikus nomor 1 dan 2, 

kemudian mengalami kesembuhan. Pada kelompok VII 

parasitemia terjadi pada tikus nomor 1, 3 dan 4 mulai hari 

pertama dan kedua, kemudian ketiganya mengalami kesembuhan. 

Parasi t emia pada kelompok VIII terjadi pada tikus nomor 2 

dan 3 mulai hari 1 dan 3 yang selanjutnya tikus nomor 2 

mengalami kesembuhan pada hari ketujuh. Tikus nomor 3 

akhirnya mengalami kemat1an pada hari lte 19. 

Kerja obat campuran iaometadium-suramin efektif 

mulai minggu I dimana dari lima kelompok yang ada (kelompok 

IV, V, VI,VII dan VIII) hanya sebagian kecil saja yang 

mengalami parasitemia. Hasil kerja obat lebih terlihat 
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. nyata pada minggu ke II dimana dari beberapa tikus yang 

mengalami parasit~mia pada minggu I mengalami kesembuhan. 

Kematian hanya terjadi pada dua ekor tikus (satu ekor pada 

kelompok V dan satu ekor pada kelompok VIII). Bahkan dengan 

dosis yang keci l , campuran i ni memberikan hasil yang cukup 

bagus. Dimana dari lima ekor tikus yang diberikan kombinasi 

isometadium-suramin dengan dosis 0,25 0,63 mg/kg BB, 

hanya satu ekor tikus yang mengalami kematian. 

Dengan demikian pemakaian secara kombinasi antara 

isometadium dan suramin mampu memperbaiki efektifitae kedua 

obat tersebut. Hal ini karena kedua obat itu eama-sama 

berbeda. bekerja untuk membunuh parasit dari sisi yang 

Suramin akan mengganggu aksi enzimatik dan 

replikasi DNA-RNA (Gustafson, 1987}, sedangkan 

mencegah 

isometadium 

b~kerja densan merusak s intesa asam nukleat dan mengikat 

DNA dalam kinetoplas T. evansi (Dieleman, 1983), sehingga 

akan menghambat pertumbuhan dan 

parasit. 

Mahmoud and Gray menyittr 

Petroakii ( 1979), bahwa T . evansi 

menyebabkan kematian 

penemuan Stepanova dan 

yang senaitif terhadap 

isometadium d itemukan resisten terhadap suramin, sedangkan 

T. evansi yang sensitif terhadap suramin ditemukan resisten 

terhadap isometadium. Sehingga dengan kombinasi, obat ini 

mampu mencegah resistensi T. evansi terhadap salah satu 

dari kedua obat tersebut. 
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Bila kelompok kombinasi isometadium-suramin dengan 

berbagai dosia ~ombinaai dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, secara etatistik <P < 0,05) terlihat adanya 

perbedaan yang nyata pada kematian tikus (lampiran 9). Hal 

ini menunJukkan bahwa kombinasi isometadium- suramin 

efektif aebagai profilakais terhadap T. evanai. 

Bila kelompok kontrol, kelompok yang diberi 

isometadium atau suramin dalam bentuk tunggal dan kelompok 

yang diberi kombinasi isometadium-suramin sebagai 

profilaksis dibandingkan secara statistik, ternyata terjadi 

perbedaan yang nyata terhadap kematian tikus (Lampiran 10). 

Hal ini juga menunjukkan bahwa kombinaai iaometadium­

suramin efektif sebagai profilaksis terhadap T. evansi 

isolat . Madura .. 

Pada lampi ran 11, t erlihat bahwa pemberian kombinaai 

isometadium- suram1n dengan do sis kombinasi yang 

berbeda-beda (Sepert i pada matrik kerja) tidak memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap kematian tikus. Jadi tidak 

a da perbedaan efektifitas antara kombinasi isometadium 

dengan dosis kombinasi yang besar dan kecil pada penelitian 

ini. 

. ' 
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VI • 1 • Kesi mpul an 

BAB VI 

KESIMPULANDANSAR.AN 

1. Isometadium densan doeis 4 ms/kg ·BB dan suramin 

dengan doeie 5 mg/kg BB tidak efektif eebagai 

profilaksie terhadap T. evans1 ieolat Madura . 

2. Kombinaei isometadium-suramin efektif eebagai profi­

lakais terhadap T. evans1 isolat Madura. 

3 . Kombinaei ieometadium-euramin dengan dosia 0,25 mg/kg 

BB : 0,63 mg/kg BB merupakan doeis kombinasi yang 

terbaik karena efektifitasnya sama dengan dosis yang 

lebih tinggi. 

VI. 2. Saran 

Atae dasar beberapa hal yang telah disimpulkan 

di atas dapat diearankan : 

1. Perlu untuk mengamati pengaruh kombinasi ieometadium 

denian suramin eebag 1 profil kai e terhadap T. evans1 

isolat dari daerah lain. 

2. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan hewan coba 

lain. 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai efek 

gunaan kombinaei ieometadium-suramin 

waktu yang lama. 

eamping 

dalam 

. . 

peng­

jangka 
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BABVII 

RINGKASAN 

PRIYO INDRIANTO. Doaia .kombinasi antara isometadium 

dan suramin sebagai profi l aksis terhadap T.evansl isolat 

Madura pada tikus putih (Rattus norveglcus) (Dibawah 

bimbingan ANITA ASALI sebagai pembimbing pertama dan 

SOESANTO PRIYOSEPOETRO sebagai pembimbing kedua). 

Penyakit surra merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh T. evansi. Penyakit ini menyerang berbagai Jenis hewan. 

Pengobatan dan pencegahan penting artinya dalam upaya 

pemberantasan penyakit ini . 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas kombinasi isometadium-suramin aebagai profilak-

sis terhadap T. evansl iao lat t1adura dilihat dari 

parasitemia dan kematian. 

Penelitian ini berlangaung mulai tanggal 25 Januari 

sampai dengan 10 april 1995 bertempat di Laboratorium 

Protozoologi Fakultas Kedokteran Hew an Universitas 

Airlangga. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lenskap yang 

dilanJutkan dengan analisis chi-kuadrat 
2 (X .>. Empat puluh 

e kor tikus dibagi menjadi delapan kelompok kemudian 

diadaptasikan dengan lingkungan selama 7 hari. Tikus 

ditimbang dan diberi obat dengan dosis sebagai berikut 
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Kelompok I 

Kelompok II 

Kelompok III 

Kelompok IV 

Kelompok V 

Kelompok VI 

Kelompok VII 

Kelompok VIII 

isometadium 

·o 

4 

0 

4 

2 

1 

0,5 

0,25 

suramin 

0 

0 

5 

5 

2,5 

2,5 

1,25 

0,63 

Pada hari ke-40 tikus diinokulasi 

iaolat madura sebanyak 0,1 cc densan 

Trypanosoma. Pemeriksaan dilakukan 24 jam 

satuan 

ms/ks BB 

ms/kg BB 

mg/kg BB 

mg/kg BB 

mg/kg BB 

mg/kg BB 

mg/kg BB 

mg/kg BB 

dengan T. 

koneentrasi 

41 

evansl 

10!J 

setelah infeksi 

kuman eelama 30 hari . Pengambilan sampel darah dilakukan 

melalui vena ujung ekor dan diperiksa eecara natif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

lsometadium-suramin dengan dosis kombinasi yang berbeda­

beda efektiff e ebagai profilakeis terhadap T. evansl. 

Isometadium dengan dosis 4 mg/kg BB dan suramin dengan dosis 

5 mg/kg BB tidak efektif sebagai profilaksie terhadap T. 

evansl. 
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Lampiran 1 : Penghitungan parasit Trypanosoma evans1 

Penghitungan .parasit pada penelitian ini dilakukan 

densan menggunakan metode 

Tur~ pada penghitungan 

fisiologik. 

Teknik penghitungan : 

penghitungan leukoait. Larutan 

leukosit diganti dengan NaCl 

1. Darah diambil dari mencit melalui jantw1g dan ditampung 

dalam botol yang telah diisi anti koagulan. 

2. Darah dengan anti koagulansia EDTA dari botol tersebut 

dihisap dengan menggunakan pipet leukosit (gambar 2) 

sampai tanda 0,5, disusul dengan NaCl fisiologik sampai 

tanda 11 (pengenceran 20 kali). 

3. Penghitungan di lakukan atae T. evans1 yang terdapat 

dalam empat persegi <W> (Gambar 3) 

Penghitungan T. evans1 

Jumlah T. evans1 yang terdapat dalam keempat empat 

persegi itu adalah N. 

Volume keempat persegi itu adalah 4 x 0,1 cmm sama 

dengan 0,4 cmm. 

pengenceran darah sebanyak 20 kali. 

Jumlah T. evans1 per cmm ialah sama dengan 1/0,4 kali 20 

N sama dengan 50 N. 

N pada penelitian sama dengan 20. 

Jadi jumlah T. evansi per cmm sama dengan 50 x 20 sama 

dengan 1000. 
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I 
l 

I . 

1 cmm aama densan 1 ul aama densan 1000 T. evsns1 

1 ml aama dengan 106 T. evans l. 
5 0,1 ml aama dengan 10 T. evansl 

Jadi darah mencit yang mengandung T. evBnBl 

47 

yang 

diinokulasikan ke tikua putih percobaan aebanyak 0,1 ml. 
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Lampiran 2. Penghitungan Obat 

I. Isometadium 

I.l. Dosia Aplikasi Iaome tadium 

Berat badan tikus : + 200 gram 

Obat yang .dibutuhkan 

1 . Kelompok I Dosia 0 

2. Kelompok II Dosie 4 mg/kg BE 

4 mg/kg BB X 200 mg = 0,8 mg /ekor 
1000 mg 

3 . Kelompok III Dosia 0 

4 . Kelompok IV Dosia 4 mg/kkg BE 

4 mg/kg BB X 200 mg =0,8 mg /ekor 
1000 mg 

5. Kelompok V Dosia 2 mg/kg BB 

2 mg/kg BB x 200 m~ = 0,4 mg /ekor 
1000 mg 

6. Kelompok VI Dosie 1 mg/kg BB 

1 mg/kg BB x 200 mg = 0,2 mg /ekor 
1000 mgO 

7. Kelompok VII Dosie 0,5 mg/kg BB 

0,5 ms/kg BB x 200 mg = 0,1 m2 /ekor 
1000 ms 

8. Kelompok VIII: Dosie 0,25 mg/kg BB 

48 

0,25 mg/kg BB x. 200 ma= 0,05 mg /ekor 
1000 mg 

.. 
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I 2. Teknik pencampuran 

Tiap ekor tilrus _disuntil! dengan larutan iaometadium 

sebanyak 0,5 ml. 

1. 12 mg isometadium dilarutkan dalam 7,5 ml NaCl 

phisiologik. Sehingga tiap ml larutan mengandung 1 ,6 

mg isometadium. 0,5 ml larutan menganduns 0,8 mg 

isometadium. 

Untuk kelompok II 

IV 

5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

Siea larutan 2,5 ml yang mensandung 4 mg iaometadium . 

2. 2, 5 ml l arutan iaometadium (dari nomor 1) + 2,5 ml 

larutan NaCl phiaiologik. Sehingga tiap ml larutan 

mengandung 0,8 mg ieometad!um. 0,5 ml 

mengandung 0,4 mg isometaditun. 

Untuk kelompok V : 5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

larutan 

Sisa larutan : 2,5 ml yang mengandung 2 mg iaometadium 

3. 2,5 ml larutan ieometaditm (dari nomor 2) + 2,5 NaCl 

phisiologik. Sehingga tiap ml larutan mengandung 0,4 

mg isometadium. 0 ,5 ml larutan mengandung 0,2 mg 

isometad!um . 

Untuk kelompok VI : 5 ekor x 0,5 ml = 2 ,5 ml 

Siaa larutan 2,5 

isometadium. 

ml yang mengandung 0,5 mg 

4. 2,5 ml larutan isometadium (dari nomor 3) + 2,5 ml 

NaCl . Sehingga tiap ml larutan mengandung 0.2 mg 
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isometad ium. 0,5 ml larutan mengadung 0,1 mg 

isometadium. 

Untuk kelompok VII : 5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

Sisa larutan 2,5 ml yang mengandung 0,1 mg ieometadium. 

5. 2,5 ml larutan isometadium (dari nomor 4) + 2,5 ml 

NaC.l phieiologik . Sehingga· tiap ml larutan mengandung 

0 , 5 mg isometadium. Tiap 0,5 ml larutan mengandung 

0,25 mg isometadium. 

Untuk kelompok VIII : 5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

I I. Suramin 

I I. 1. Dosia aplikasi suramin 

Berat badan tikus + 200 gram 

Obat yang dibutuhkan 

1. Kelompok I Dosie 0 

2. Kelompok II Dosia 0 

3. Kelompok III : ·oosie 5 mg/kg BB 

4. Kelompok IV 

5. Kelompok V 

5 x 200 mg = 1 mg/ekor 
1000 mg 

Dosie 5 mg/kg BB 

5 x 200 mg = 1 mg/ekor 
1000 mg 

Dosia 2,5 mg/kg BB 

2,5 x 200 mg = 0 , 5 mg/ekor 
1000 mg 
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6. Kelompok VI 

7. Kelompok VII 

Dosia 2,5 mg/kg BB 

2,5 x 200 mg = 0,5 mg/ekor 
1000 mg 

Dosia 1,25 mg/kg BB 

1,25 x 200 mg = 0,25 mg/ekor 
1000 mg 

8. Kelompok VIII: Dosia 0,62 mg/kg BB 

0.625 x 200 mg = 0,125 mg/ekor 
1000 mg 

11.2 . Teknik pencampuran 

51 

Tiap ekor tikua disuntik dengan larutan suramin 

sebanyak 0,5 ml . 

1. 20 mg suramin + 10 ml NaCl phisiologik . Sehingga tiap 

ml larutan mengandung 2 mg suramin. Tiap 0,5 ml 

larutan mengandung 1 mg suramin. 

Untuk keolompok III 

IV 

5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

5 ekor x 0, 5 ml = ~ ml 

5 ml 

Sisa larutan 5 ml yang mengandung 10 mg suramin 

2. 5 ml larutan suramin (dari nomor 1) + 5 ml NaCl 

phisiologik. Sehingga tiap ml mengandung 1 mg suramin. 

Tiap 0,5 ml larutan mengandung 0,5 mg suramin. 
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Untuk kelompok V 5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

IV 5 ekor x 0,5 ml =b.§_ ml 
5 ml 

Sisa larutan 5 ml yang mengandung 5 mg suramin 

52 

3. 5 ml larutan (dari nomor 2) + 5 ml NaCl phieiologik. 

Sehingga tiap ml larutan mengandung 0,5 mg suramin. 

Tiap 0,5 ml larutan mengandun 2,5 mg suramin. 

Untuk kelompok VII : 5 ekor x 0,5 ml = 2,5 ml 

Sisa larutan 5 ml yang mengandung 2,5 mg suramin. 

4 . 5 ml larutan (dari nomor 3) + 5 ml NaCl phisiologis. 

Sehingga tiap ml larutan mengandung 0,25 mg suramin. 

Tiap 0,5 ml larutan mengandung 0,125 mg suramin. 

Untuk kelompok VIII : 5 ekor x 0 , 5 ml = 2,5 
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Lampiran 3. Data basil pemerik aan parasitemia dan 

kematian pada tikus putih yang diinokulasi 
dengan T. evansi yang sebelumnya tanpa diberi 
obat, d iberi isometadium,diberi suramin dan 
dibari campuran isometadium- suramin. 

n O'._Hrl 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13141516171a 192o21222324252s272a29~ 
1 + + + 
2 + + + + 

I 3 + + + 
4 + + + 
5 + + + 
1 + + + + + 
2 + + + + 

I I 3 + + + + + + + 
4 + + + + + + + 
5 + + + + + + 
1 + + + + + 
2 + + + + + 

I II 3 + + + 
4 + + + + + + + + + 
5 + 
1 
2 

I v 3 + 
4 + 
5 
1 
2 

v 3 + + + + + + + + + + + 
4 
5 
1 + + 
2 + + 

VI 3 
4 
5 
1 + + + 
2 I 

VI I 3 + 
4 + + + + 
5 
1 
2 + + + 

VI II3 + + + + + + + + + + + + + + + 
4 
5 

Keterangan + = Parasitemia 
Warna merah = kematian tikus 

- warna kuning = Tidak diadakan pemeriksaan parasitemi 

.. 
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Lampiran 4 
54 

Parasitemia pada tikus yang d i beri obat 
isometadiun, suramin dan tanpa obat, kemudiaan 
diinokulasi dengan T. evansi. 

Perlakuan 
Paras it K T 

Tot. a.l 

I II III 

)( )( )( 15 
Ada 

Tidak :X Vo ;: 0 
ada 

Jumlah 5 5 5 15 

x2 hit = {(5-5)-0,5} 2+{(5-5) -0 ,5}~ ... + {(0-0) -0 ,~ 
5 5 0 

= 0, 75 

2 
X 0,05 (2) = 5,99 

x2 hit < X2 0 ,05 (2) 

Tidak ada perbedaan yang nyata terhadap parasitemia pada 

tikus yang diinokulasi dengan T. evansi yang sebelumnya 

tanpa diberi obat dan diberi isometadium ~tau suramin dalam 

bentuk tunggal sebagai profilakais. 

Keter angaan : - K Kontrol 

- T Pemberian obat aecara tunggal 

.. 
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Lampiran 5 

55 

Parasitemia pada tikus yang diberi kombinaai 
iaometadium-auramin dan tanpa obat, kemudian 
diinokulasi densan T. evansi. 

Paraeit Perlakuan 

K KO 

I IV v VI VII VIII 

Ada IYs Ys lYs ~ z ~ 
Tidak ~ z ~ l% Ys IZ ada 

Jumlah 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 
(5-2,5) + (2-2,5>+ ... +<3-2,5) 

= 2,5 2,5 2,5 

= 2,5 + 0,1 + 0,9 + .. . + 0,1 

= 7,6 

~ 0,05 (5) = 11,07 

X
2 

hl t < Jt o, o5 < 5 > 

Total 

15 

15 

30 

Tidak ada perbedaan yang nyata antara kelompok tikus yang 

diinokulasi dengan T. e vansi yang sebelumnya tanpa diberi 

obat dan kelompok yang aebelumnya diberi kombinaai 

isometadium-auramin sebagai profilakeis. 

/ Keterangan : - K kontrol 

- KO Pemberian kombinasi obat 
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Lampiran 6 

56 

Parasitemia pada tikus yang tidak diberi obat, 
diberi obat iaometadiun, suramin atau kombi­
nasi i s ometadium-suramin, kemudian diinokulasi 
dens an T. evane1. 

Perlakuan 
I 

K T KO 
Parasit 

I II II I IV v VI VII VIII 

Ada A< A< ;,: ;,: 1 1:: z z z 
Tidak rz l% I% IYs h IX lYs cz ada 

Jumlah 5 5 5 5 ' 5 5 5 5 

r hit= <5-3 ,1 >
2
+ cs-3,1>: cs-3 ,ll~ + ... + <3-1,9f 

3,1 3 , 1 3,1 1,9 
= 1,2 + 1,2 + 1, 2 + .. . + 0,6 

= 16 

~ 0, 05 (7) = 14, 07 

X
2 

hit > X
2 

0,05 (7 ) 

Total 

25 

15 

40 

Ada perbedaan yang nyata terhadap parasitemia pada tikus 

yang diinokulasi tiengan T. e vansi yang sebelumnya tanpa 

diberi obat, diberi isometadium, suramin dalam bentuk 

tunggal dan diber i kombinasi isometadium-auramin dengan 

dosis yang berbeda-beda sebagai profilaksis . 

Keterangan - K Kontrol 

- T Pemberian obat dalam bentuk tunsgal 

- KO :Pemberian obat kombinasi 

.. 
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Lampiran 7 
57 

Parasitemia pada tikue yang diberi obat 
kombinaai isometadium-sur amin, kemudian diino­
kulasi dengan T. evansi 

Perlakuan 
KO 

Paraait 
IV v VI VII VIII Total 

X X X X X 10 

Ada 

Tidak X X /: X X 15 

ada 

Jumlah 5 5 5 5 5 25 

(2-2) 
2 + 

2 (3-3) 2 
2 

hit (1-2) + .•. + X = 
2 2 3 

= 0 + 0,5 + ... + 0 

= 1,66 

2 0, 05 . ( 4) 9,49 X = 

Tidak ada perbedaan yang nyata terhadap parasitemia antara 

kelompok tikus yang diinokulasi dengan T. evansi yang 

eebe lumnya d1ber1 ltomb i nae i 1eometad1um- euramin eebagai 

profilakeia. 

Keterangan : - KO : Pemberian kombinaai obat dengan doeis 

yang berbeda-beda 

.. 
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' 

Lampi ran 

Kemati 
an 

Ada 

Tidak. 
ada 

Jumlah 

8 

K 

I 

Kematian pada tikus yang 
isometadiun , suramin dan tanpa 
diinokulasi dengan T. evans1. 

( 

Perlakuan 
T 

Tol o.l 

II III 

Ys h 1:: 14 

~ z Ya 1 

5 5 5 15 

58 

diberi obat 
obat. kemudiaan 

4,6 4,6 4,6 0,3 

= 0,035 + 0,035 + 0,078 + ... + 0,3 

= 0,22 

x2 0,05 (2) = 5,99 

x2 hit < ~ 0,05 <2> 

Tidak ada perbedaan yang nyata terhadap kematian antara 

tikus yang diinokulasi dengan T. evansi yang eebelumnya 

tanpa pemberian obat dan tikus yang diberi isonetadium atau 

suramin eebagai profilakeis. 

Keterangan : - K Kontrol 

- T Pemberian obat eecara tunggal 
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Lampiran 9 

59 

Kematian pada tikus yang diber i kombinasi 
isometadium-suramin dan tanpa obat,kemudian 
diinokulasi dengan T. evans1. 

Kemati- ~~-r----~P~e~r~l~a~ku~a~n--------~ 
an KO 

Ada 

Tidak 
ada 

Jumlah 5 

IV V VI 

5 5 

z 2 z 
(5-0,8) + (0- 0,8>+ ... +<4-3,8) 

Y!' hl t = 0,8 0,8 3,8 

= 22,05 + 1,8 + . . . + 0,01 

= 20,6 

Y!' 0,05 (5) = 11,07 

~ hlt .> ~ 0, 05 (5) 

Total 

7 

23 

30 

Ad perbedaan y ns ny t a terhadap kern tian antara kelompok 

tikus yang diinokulasi dengan T. evsns1 yang sebelumnya 

tanpa diberi obat dan kelompok tikus yang aebelumnya diberi 

kombinasi isometadium-suramin sebagai profilaksis 

Keterangan - K Kontrol 

- KO Pemberian obat secara tunggal 
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Lampiran 10 
60 

Kematian pada tikua yang tidak diberi obat, 
diberi obat isometadiun , suramin atau kombi­
nasi iaometadium-auramin, kemudian 
d i inokulaa! dengan T . evansi 

Perlakuan 
Kemati- T KO 

r-~~---;~--~---T----~~~--~--~ 

an III IV V VI VII VIII Total 

Ada 

Tida.k 
ada 

Jumlah 5 

= 4,5 + 4,5 + · - · + 0,3 
= 28,5 

~ 0,05 (7) = 14, 07 

r hlt > r o,os <7> 

4 

5 5 40 

Ada perbedaan yang nyata terhadap kematian antara kelompok 

tikus yang diinokulaai dengan T . evans1 yang eebelumnya 
. 

tidak diberi obat , diberi iaometadium, euramin atau 

kombinas1 1 omet dium- euramin aebaaai prof1lake1 • 

,. 
Keteransan : K : Kontrol 

- T Pemberian obat eecara tungga l 

- KO : Pemberian kombinasi obat dengan dos ia 

yang berbeda-beda 

... 
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Lampi ran 

Kemati-
an 

Ada 

Tidak 
ada 

Jumla.l-t 

2 
hlt X = 

= 

. -

11 

IV 

Kematian pada ti ~ a yang 
kombinaai iaometadium-auramin 
yang berbeda-beda, kemudian 
dengan T. eve.ns1 . 

Perlakuan 
KO 

v VI VII VIII Total 

~ ~ l% ~ A:: 2 

;,: Ys ~ IYs Ys 23 

5 5 5 5 5 25 

2 
(0-0,4) + 2 

( 1-0,4) + .. . + (4-4, 6)2 

0,4 0,4 4,6 
0,4 + 0,9 + ... + 0,014 

3,314 

2 
X 0,05 (4) = 9 , 49 

x2 
hlt < x2 

0,05 (4) 

61 
diberi obat 
dengan dosia 

diinokulaai 

Tidak ada perbedaan yang nyata terhadap kematian tikus 

yang diinokulasi dengan T. evansl yang sebelumnya diberi 

kombinasi iaometadium- suramin dens an do sis yang 

berbeda-beda sebagai profilaksis. 

Keterangan - KO : Pemberia~ kombinasi obat dengan dosis 

yang berbeda- beda. 
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Lampiran 11. GAMBAR 

I ,., 
[} r\~ l} 

v v v v 

I .. 

[\~ l7 ~.., [ 7 
v v v v 

Gambar 2. Papan Penghitung Thoma 

. . 
Garnbar 3. Pipet Leoko~it 

' 

I . 
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